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Absract
This paper clarifies the epistemology of the interpretation of bi al-ma’tsu>r by
referring to the book of Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A<y al-Qur’a>n author by al-
T{abari>. The description covers how the author takes sources, methods, styles,
and steps. As an interpretation of bi al-ma’tsu>r, this interpretation book
contributes to a relative different approach from the previous mufassir. Al-
T{abari> in the interpretation is very dominant in using some histories such as the
hadith of the Prophet, companions, and tabi’in, then he select strong opinions in
accordance with what he wants. Based on the epistemology basis of bayani in
terms of al-Jabiri, this paper will be supplemented with the evidences of the
tafsir al-T{abari>, how it really is. With descriptive-analytic study, it was found that the
epistemology base is a combination of bi al-ma’tsu>r and bi al-ra’yi which expresses
many perspectives before it has been chosen as the truth by al-T{abari>. Other than that,
the step of interpreting the Qur’an from the beginning to the end in the order of
the manuscripts, and its discussion reviewed in detail and length, the book of
tafsir al-T{abari> is classified that it uses method tah}li>li>.
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Abstrak
Tulisan ini memperjelas epistemologi tafsir bi al-ma’tsu>r dengan mengacu
pada kitab Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>>l A<y al-Qur’a>n karya al-T{abari>.
Uraiannya mencakup bagaimana sumber, metode, corak, dan langkah-langkah
yang ditempuh pengarang. Sebagai tafsir yang bercorak bi al-ma’tsu>r, kitab
tafsir ini menyumbang pendekatan yang relatif berbeda dengan mufassir
sebelumnya. Al-T{abari> dalam tafsirnya sangat dominan menggunakan
beberapa riwayat, baik dari hadis Nabi, pendapat sahabat, ataupun tabi’in,
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kemudian dipilih pendapat yang kuat sesuai dengan yang dikehendakinya.
Berdasarkan basis epistemologi bayani dalam terma al-Jabiri, tulisan ini akan
dilengkapi dengan bukti-bukti akurat dari dalam kitab tafsir al-T{abari>,
bagaimana karya sesungguhnya. Dengan telaah deskriptif-analitis, didapati
temuan bahwa basis epistemologi tafsir al-T{abari> adalah perpaduan antara bi
al-ma’tsu>r dan bi al-ra’yi dengan mengemukakan banyak riwayat sebelum
dipilih yang dianggap benar oleh al-T{abari>. Selain itu, langkah menafsirkan
Alquran mulai dari awal sampai akhir sesuai urutan mushaf, dan
pembahasannya diulas secara panjang lebar dan detail, kitab tafsir al-T{abari>
ini tergolong memakai metode tah}li>li>.
Kata Kunci: Epistemology, tafsir bi al-ma’tsu>r, tafsir al-T{abari>
Pendahuluan
Tidak dapat dipungkiri bahwa Alquran merupakan kitab suci berbahasa Arab
yang diyakini menempati posisi sentral dalam menjawab masalah kehidupan. Dengan
petunjuk Alquran, setiap generasi senantiasa berupaya mencari pesan yang relevan
dengan kehidupan yang dihadapinya. Hanya saja, historis mendeklarasikan bahwa
untuk memahamai Alquran diperlukan sebuah penafsiran. Tafsir merupakan upaya
intensif sang mufassir untuk menggali dan menemukan sebuah makna pada teks ayat-
ayat Alquran, serta menjelaskan apa yang belum bisa dipahami dari ayat-ayat tersebut
sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Namun kemampuan mufassir dalam
memahami Alquran ini hanya sebatas pada taraf relatif dan tidak dapat sampai ke taraf
absolut.1
Banyaknya karya para ulama dibidang tafsir sejak dulu membuktikan bahwa
Alquran membutuhkan penjelasan, baik dari Alquran itu sendiri, dari hadis Nabi, dan
penjelasan para ulama, untuk mempermudah memahaminya. Eksistensi berbagai
macam karya kitab tafsir tersebut mengindikasikan bahwa satu karya tidak akan sama
dengan yang lain dalam metode, corak, dan karakteristik penafsirannya. Salah satu
tafsir yang cukup populer dari dulu sampai sekarang adalah tafsir Ja>mi’ al-Baya>n ’An
Ta’wi>l A<y al-Qur’a>n karya Ibn Jari>r al-T{abari>.2 Tulisan ini akan memperjelas basis
epistemologis tafsir bi al-ma’tsu>r dengan mengacu pada karya al-T{abari>. Diskursus
keilmuan epistemologi sering digunakan dalam cabang-cabang pengetahuan ke-
Islaman seperti tafsir, hadis, ushul fikih, fikih dan lainnya. Jika di Barat berkembang
1Eko Zulfikar, “Makna Ulu al-Albab Dalam Alquran: Analisis Semantik Toshihiko Izutsu”, dalam
Theologia, Vol. 29, No. 1, Juni 2018, h. 110.
2Kitab tafsir karya al-T{abari> memiliki nama ganda yang dapat dijumpai di berbagai perpustakaan.
Pertama, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A<y al-Qur’a>n, dan kedua, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n.
Beberapa keterangan menyebutkan bahwa latarbelakang penulisan kitab tafsir ini adalah karena
atensitas al-T{abari> terhadap umat Islam dalam memahami Alquran. Mereka sekedar bisa membaca
Alquran tanpa tahu makna sesungguhnnya. Karena itu, al-Ta{bari> menunjukkan berbagai kelebihan
Alquran dengan mengungkap pelbagai makna hingga kelebihan susunan bahasanya seperti nahwu,
balaghah, dan lain sebagainya. Lihat, Saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufasir Alquran: Dari Klasik
Hingga Kontemporer, (Yogyakarta: Kaukaba, 2013), h. 63.
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episteme idealisme, empirisme, rasionalisme, pragmatisme hingga postmodernisme,
maka di dunia Islam berkembang epistemologi bayani, irfani, dan burhani.3
Dalam perspektif Islam, epistemologi bayani dipahami sebagai sesuatu yang
mencakup disiplin-disiplin ilmu yang berpangkal dari bahasa Arab yang didasarkan
pada otoritas teks (nash), yakni Alquran dan hadis. Sementara pengetahuan irfani tidak
didasarkan pada teks seperti bayani, tetapi pada kasyf yaitu tersingkapnya rahasia-
rahasia oleh Tuhan. Karena itu pengetahuan irfani tidak berdasarkan analisa teks,
tetapi dengan pengetahuan rohani yang mengharuskan hati bersih dan suci, sehingga
Tuhan akan memberikan pengetahuan langsung kepadanya. Berbeda dengan bayani dan
irfani yang masih berkitan dengan teks suci, burhani sama sekali tidak berdasarkan
pada teks. Burhani menyandarkan diri sepenunya pada rasio, akal, yang dilakukan dari
dalil-dalil logika.4 Dengan demikian, mengacu pada persoalan epistemologi
pengetahuan Islam ini, maka akan tampak bahwa tafsir al-T{abari> termasuk pada
epistemologi tafsir bayani dalam terma al-Jabiri.
Dengan berasaskan epistemologi tafsir, pembahasan pada tulisan ini fokus
terhadap biografi al-T{abari>, sumber-sumber, metode, corak, dan bukti-bukti akurat
penafsiran al-T{abari> dalam kitabnya. Tulisan ini juga berbeda dengan tulisan-tulisan
terdahulu tentang al-T{abari> yang mayoritas pembahasannya mengemukakan data
normatif bagaimana metode dan karakteristiknya, seperti tulisan Muhammad Yusuf
yang hanya memberikan sebagian contoh pada metode penafsirannya.5 Tulisan Asep
Abdurrahman pun demikian, dengan tema besar “Metodologi al-T{abari> dalam Kitab
Tafsirnya”, ia hanya menyajikan sumber, metodologi, sistematika penafsiran dan
referensi yang digunakan, tanpa memberi contoh konkret dari tiap-tiap sub-tema yang
dibahas.6 Tidak jauh berbeda dengan tulisan Amarudin, ia juga mencantumkan
berbagai sub-tema tanpa memberi contoh-contohnya.7 Tulisan ini akan dilengkapi
dengan contoh penafsiran sesuai dengan langkah-langkah yang ada dalam kitab tafsir
Ja>mi’ al-Baya>n ’An Ta’wi>l A<y al-Qur’a>n karya al-T{abari>. Dengan demikian, untuk
mendapatkan pemahaman yang komprehensif, penulis menggunakan metode
deskriptif-analitis, spesifik pada studi pustaka (library research) murni, serta
3 Amin Abdullah, “al-Ta’wi>l al-‘Ilmi Ke Arah Perubahan Paradigma Penafsiran Kitab Suci”,
dalam Al-Jami’ah: Journal of Islamic Studies, Vol 39, No 2, Juli-Desember 2001, h. 371-387.
4Komparasi ketiga epistemologi ini adalah bahwa bayani menghasilkan pengetahuan dari analogi
furu>’ kepada yang us}u>l, irfani menghasilkan pengetahuan lewat proses penyatuan ruhani dan Tuhan, dan
burhani menghasilkan pengetahuan melalui dalil-dalil logika atas pengetahuan sebelumnya yang telah
diyakini kebenarannya. Dengan demikian dalam orientasi burhani, rasio-lah yang memberikan penilaian
dan keputusan terhadap informasi yang masuk melalui panca indera. Lihat, Muhammad Abed al-Jabiri,
Post Tradisionalisme Islam, (Yogyakarta: Lkis, 2000), h. 385.
5 Muhammad Yusuf, ”Ja>mi’ al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n Karya Ibn Jari>r al-T{abari>,” dalam
Muhammad Mansur dkk, Studi Kitab Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2004), Cet. I, h. 19-42.
6 Asep Abdurrahman, “Metodologi Ath-Thabari Dalam Tafsir Jami>’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A<y al-
Qur’a>n”, dalam Kordinat, Vol. 17, No. 1, April 2018, h. 75-82.
7 Amrullah, “Mengungkap Tafsir Jami>’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A<y al-Qur’a>n” Karya Ath-Thabari”,
dalam Jurnal Syahadah, Vol. 2, No. 2, Oktober 2014, h. 12-15.
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menitikberatkan pada tafsir Ja>mi’ al-Baya>n sebagai data primer tanpa
mengenyampingkan data lain yang masih dianggap relevan (baca: data sekunder).
Tafsir bi al-Ma’tsu>r Sebagai Manhaj Tafsir
Dalam kajian tafsir, setidaknya dikenal tiga model manhaj atau metode tafsir,
yaitu tafsi>r bi al-ma’tsu>r, tafsi>r bi al-ra’yi dan tafsi>r al-isya>ri>.8 Tafsi>r bi al-ma’tsu>r
merupakan sebuah metode dari beberapa metode yang digunakan ulama dalam
memahami Alquran. Secara etimologi, kata ‘ma’tsu>r’ berasal dari akar kata atsara-
ya’tsuru-atsran yang berarti sisa sesuatu atau bekas jejak sesuatu.9 Al-As}faha>ni>
mengartikan kata ini sebagai hasil yang memberi petunjuk atas wujudnya sesuatu.10
Namun secara istilah, para ulama berbeda-beda dalam mendefinisikan tafsi>r bi al-
ma’tsu>r. Di antara perbedaan definisi tersebut, Manna>’ al-Qat}t}a>n misalnya, ia
menyatakan;
ب اليت ذُكِرت سابقًا يف  شروط املفسر، التفسري  ملأثور: هو الذي يعتمد على صحيح املنقول  ملرات
هللا، أو مبا رُِوي عن الصحابة؛  ب  ت مبيِّنة لكتا من تفسري القرآن  لقرآن، أو  لسٌّنَّة؛ أل ا جاء
ك غالبًا عن الصحابة. هللا، أو مبا قاله كبار التابعني؛ أل م تلقوا ذل ب  س بكتا 11أل م أعلم النا
Tafsi>r bi al-ma’tsu>r adalah tafsir yang berdasarkan pada kutipan-kutipan sahih
menurut urutan yang disebutkan sebelumnya dalam syarat-syarat mufassir, baik
dari penafsiran Alquran dengan Alquran, hadis Nabi yang berfungsi sebagai
penjelas Alquran (kitabullah), riwayat sahabat karena mereka yang paling
mengetahui Alquran atau pendapat para tabi’in senior karena mayoritas mereka
menerima penafsiran Alquran dari sahabat.
Definisi yang diungkapkan Manna>’ al-Qat}t}a>n ini sejalan dengan yang
dikomentarkan al-Z|ahabi>, ia menjelaskan;
ض آ ته، وما نُقل عن الرسول يشمل التفسري املأثور ما  جاء ىف القرآن نفسه من البيان والتفصيل لبع
هللا عليهم، وما نُِقل عن التابعني، من كل ما  هللا عليه وسلم، وما نُِقل عن الصحابة رضوان  صلى 
ص كتابه الكرمي. هللا تعاىل من نصو 12هو بيان وتوضح ملراد 
8Muh}ammad ‘Abd al-’Az}im al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n fi> ’Ulu>m al-Qur’a>n, Juz II, (Beirut: Da>r
al-Kutub al-‘Arabi>, 1995), h. 12. Pembagian kajian tafsir ke dalam tiga metode ini, juga disepakati oleh
M. Quraish Shihab dalam bukunya. Lihat, M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan
Aturan yang Patut Anda Ketahui dalam Memahami Ayat-ayat Alquran, (Tangerang: Lentera Hati,
2013), h. 349.
9 Muh}ammad bin Makram Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, Juz IV, (Beirut: Da>r S}a>dir, t.th), h. 5.
10 Abu> al-Qa>sim al-Ra>ghib al-As}faha>ni>, Mufrada>t fi> Ghari>b al-Qur’a>n, ed. Muh}ammad Sayyid
Ki>lani>, (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, t.th), h. 9.
11 Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>hits fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Kairo: Maktabah Wahbah, t.th), h. 337.
12 Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Juz I, (Kuwait: Da>r al-Nawa>dir,
2010), h. 152.
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Tafsi>r bi al-ma’tsu>r adalah penafsiran dari apa yang dinyatakan dalam Alquran
dengan penjelasan beberapa ayat Alquran sendiri, penafsiran dengan yang
diriwayatkan oleh Nabi, yang diriwayatkan sahabat, dan yang diriwayatkan oleh
tabi’in.
Dengan kedua definisi ini, terlihat bahwa sumber yang digunakan dalam tafsi>r bi
al-ma’tsu>r adalah Alquran, hadis Nabi, pendapat sahabat, dan tabi’in, dengan syarat
periwayatannya harus sahih. Namun demikian, meskipun tafsi>r bi al-ma’tsu>r dalam
penafsirannya didominasi beberapa riwayat, tetapi dalam hal-hal tertentu tidak terlepas
dari penafsiran nalar atau bi al-ra’yi.
Definisi berbeda diungkapkan oleh ‘Ali> al-S{a>bu>ni> yang mengemukakan;
هللا تعاىل من كتابه. 13هو ما جاء يف القرآن أو السنة أو كالم الصحابة بيا  ملراد 
Tafsi>r bi al-ma’tsu>r adalah penafsiran dengan Alquran, sunah Nabi, dan sahabat
yang bertujuan untuk menjelaskan Alquran.
Menjelaskan maksud Alquran dengan ayat Alquran, dengan sunah Nabi, dan
perkataaan sahabat adalah yang dikehendaki oleh al-S{a>bu>ni> dalam definisi tersebut. Ia
tidak memasukan riwayat tabi’in dalam kategori tafsi>r bi al-ma’tsu>r. Terkait dengan
hal ini, Na>s}ir al-T{ayya>r memberi ketarangan bahwa ulama berbeda pendapat mengenai
riwayat tabi’in. Ada yang menilainya sebagai tafsi>r bi al-ma’tsu>r dengan alasan karena
mayoritas mereka menerimanya dari sahabat, namun sebagian yang lain menilainya
sebagai tafsi>r bi ar-ra’yi.14 Sementara al-Z|ahabi> memasukan riwayat tabi’in ini ke
dalam tafsi>r bi al-ma’tsu>r dengan alasan karena dalam prakteknya, tafsi>r bi al-ma’tsu>r
juga menggunakan riwayat tabi’in seperti kitab tafsir al-T{abari>15, tafsir Ibn Katsi>r16,
tafsir al-Baghawi>17, tafsir al-Suyu>t}i>18, dan lain-lainnya.19
Sejalan dengan definisi yang dikemukakan al-S{a>bu>ni>>, Fahd al-Rumi>
memformulasikan langkah-langkah metode bi al-ma’tsu>r dalam menafsirkan Alquran
menjadi tiga, antara lain;
1. Penafsiran Alquran dengan Alquran. Penjelasan yang sifatnya umum diperinci oleh
ayat berikutnya, dan ayat yang bersifat global akan ditemukan penjelasan pada
ayat lainnya.
13Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, al-Tibya>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Kara>tsyi>: Maktabah al-Busyra>,
2011), Cet. II, h. 92. Lihat juga, Al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n., Juz II, h. 12.
14Masa>’id Ibn Sulaima>n Na>s}ir al-T{ayya>r, Fus}u>l fi> Us}u>l al-Tafsi>r, (Riya>d}: Da>r al-Nasyr al-Dauli>,
1993), Cet. I, h. 53. Lihat juga, Al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n., Juz II, h. 13.
15 Muh}ammad Ibn Jari>r al-T{abari>, Jami>’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A<y al-Qur’a>n, ed. ‘Abd al-Muh}si>n
al-Turki>, (Kairo: Da>r H{ijr, 2001).
16 Abu> al-Fida>’ Ibn Katsi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1998).
17Muh}ammad al-H{usain al-Baghawi>, Ma’a>lim al-Tanzi>l - Tafsi>r al-Baghawi>, (Riya>d}: Da>r
T{ayyibah, 1990).
18Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Durr al-Mantsu>r fi> al-Tafsi>r bi al-Ma’tsu>r, ed. ‘Abd al-Muh}si>n al-
Turki>, (Kairo: Da>r H{ijr, 2003).
19Al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Juz I, h. 152. Lihat juga, S{ubh}i> al-S{a>lih}, Maba>hits fi>
‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Beirut: Da>r al-‘Ilm li al-Mala>yi>n, 1977), Cet. X, h. 290-291. Nashruddin Baidan,
Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 370.
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2. Penafsiran Alquran dengan hadis Nabi. Salah satu fungsi hadis adalah menjelaskan
isi kandungan Alquran, sehingga hadis berfungsi sebagai penjelas dan perincian
ayat-ayat Alquran.
3. Penafsiran sahabat. Para sahabat lebih memahami isi kandungan Alquran, karena
di samping Alquran diturunkan dengan gaya bahasa Arab, mereka juga memahami
dan menyaksikan sebab turunnya Alquran, kondisi sosial, dan hal-hal yang menjadi
sebab diturunkannya Alquran.20
Dalam hal ini, al-Rumi> juga tidak memasukkan riwayat tabi’in sebagai salah satu
sumber dalam menafsirkan Alquran. Ia tampaknya sejalan dengan pandangan sebagian
ulama yang memandang riwayat tabi’in sebagai bukan bagian dari tafsi>r bi al-ma’tsu>r.
Pendapat ini juga didukung oleh M. Quraish Shihab yang menyatakan bahwa peringkat
tafsir yang tertinggi adalah tafsir ayat dengan ayat, disusul tafsir Nabi, lalu pada
peringkat terakhir adalah tafsir sahabat Nabi Saw.21
Dari beberapa definisi tafsi>r bi al-ma’tsu>r di atas, meski nampak sama, namun
bila dicermati lebih seksama akan ditemukan sisi distingsi yang signifikan. Menurut
sebagian ulama, dan ini yang paling disepakati, menyatakan bahwa sumber tafsi>r bi al-
ma’tsu>r adalah Alquran sendiri, riwayat dari Nabi, sahabat, dan tabi’in terkait
penafsiran mereka terhadap ayat, dengan syarat bahwa riwayatnya harus berkualitas
sahih. Sedangkan sebagian ulama yang lain, meski sama-sama menyandarkan
penafsiran kepada Alquran, sunah Nabi dan pendapat sahabat dalam menafsirkan ayat,
namun tidak disyaratkan adanya jalur periwayatan dalam penafsiran, sehingga dapat
membuka jalan untuk lebih mudah masuk bagi para mufassir dalam menafsirkan ayat
meski dengan menggunakan Alquran, hadis atau pendapat sahabat maupun tabi’in.
Sekilas Tentang Biografi Al-T{abari>
Nama lengkap dari al-T{abari> adalah Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kha>lid
bin Katsi>r Abu> Ja’far al-T{abari>. Ia dilahirkan di kota Amul T{abarista>n pada tahun 224
Hijriah dan wafat pada tahun 310 Hijriah di Baghdad. Al-T{abari> adalah seorang ulama
yang banyak meriwayatkan hadis dan memiliki wawasan yang luas dalam bidang
penukilan dan pen-tarji>h}-an (penyeleksian untuk memilih yang kuat) beberapa riwayat,
serta memiliki pengetahuan mendalam dibidang sejarah para tokoh dan berita umat
terdahulu. 22
Al-T{abari> hidup, tumbuh, dan berkembang di lingkungan keluarga yang
memberikan cukup atensitas terhadap masalah pendidikan, terutama dalam bidang
keagamaan yang bersamaan dengan situasi Islam yang sedang mengalami kejayaan dan
eskalasi di bidang pemikiran. Kondisi sosial yang demikian itu, secara psikologis turut
20 Fahd ‘Abd al-Rah}man bin Sulaima>n al-Rumi>, Buhu>ts fi> Us}u>l al-Tafsi>r wa Mana>hijuhu, (Riya>d}:
Maktabah al-Tawbah, 1999), Cet. IV, h. 71-72. Lihat juga, Kha>lid ‘Abd al-Rah}man al-‘Akk, Us}u>l al-
Tafsi>r wa Qawa>’iduhu, (Beirut: Da>r al-Nafa>’is, 1986), Cet. II, h. 114-119.
21 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir., h. 351.
22 Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>hits fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n., h. 373.
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berperan dalam membentuk kepribadian al-T{abari> dan menumbuhkan kecintaannya
terhadap ilmu pengetahuan.
Karir pendidikan al-T{abari> berawal dari kampung halamannya Amul T{abarista>n,
sebuah tempat yang cukup kondusif dalam membangun struktur fundamental awal
pendidikan al-T{abari>. la mulanya belajar kepada ayahnya sendiri, dan kemudian
merantau ke setiap kota untuk memperkaya pengetahuan dalam berbagai disiplin ilmu
dalam usia yang masih belia. Namanya bertambah populer di kalangan masyarakat
karena otoritas keilmuannya. Ia hafal Alquran ketika berusia 7 tahun, menjadi imam
shalat ketika berusia 8 tahun, dan menulis hadis ketika berusia 9 tahun. Bahkan ia
mampu menulis setiap harinya sebanyak empat puluh lembar.23
Setelah belajar dari ayahnya sendiri dikampung halamannya, pada usia 12 tahun,
al-T{abari> memutuskan merantau ke kota Rayy, sebelah utara Persia. Di kota Rayy, ia
belajar hadis kepada Muh}ammad bin H{a>mid al-Razi>, seorang imam besar hadis yang
merupakan salah satu figur guru penting yang nantinya banyak mempengaruhi kitab
sejarahnya. la juga menimba ilmu kepada Ah}mad bin Hamma>d al-Daulabi>, seorang
ulama yang terkenal ahli riwayat. Dari kota Rayy, al-T{abari> pindah ke Irak dan berguru
pada seorang penghafal hadis jenius, Abu> Bakr Muh}ammad bin Basya>r.
Setelah itu, al-T{abari> pergi ke Kufah untuk belajar ilmu hadis kepada H{amma>d
bin al-Sirri> al-Darimi> al-Ku>fi>, dan Abu> Kuraib Muh}ammad bin al-A’la> al-H{amzani>.
Untuk ilmu qira’ah, al-T{abari> belajar kepada Sulaima>n bin Khallad al-Samiri>.
Sedangkan kepada Isma>’i>l bin Mu>sa> al-Fazari> ia belajar fikih. Khusus mazhab Sya>fi’i>
ia berguru pada al-H{asan bin Muh}ammad al-Za’fara>ni>. Kemudian pada tahun 253 H,
al-T{abari> melanjutkan menuju Mesir, dan sebelum sampai di Mesir, ia singgahi
beberapa kota penting dalam penyebaran hadis, seperti Syiria, Palestina, dan Beirut. Di
Beirut, ia memperdalam ilmu qira’ah kepada al-‘Abba>s bin Wa>lid al-Bairunni>.
Sedangkan di Mesir, al-T{abari> berguru dengan sejarawan kenamaan Ibn Ish}a>q,
dan atas jasanya al-T{abari> mampu menyusun karya sejarah yang monumental, yaitu
Ta>rikh al-Umam wa al-Mulu>k. Al-T{abari> juga menekuni mazhab Sya>fi’i> kepada
muridnya langsung, yaitu al-Rabi>’ bin Sulaima>n, Isma>’i>l bin Yah}ya> al-Muzanni> dan
Yu>nus bin ‘Abd al-A’la>. Bahkan ia juga bertemu dengan Ibn ‘Abd al-H{aka>m, seorang
ahli mazhab Ma>liki> dan Sya>fi’i>. Setelah beberapa waktu di kota Mesir, al-T{abari> pergi
ke Baghdad dan menetap untuk waktu yang lama. la memusatkan atensi dan partisipasi
terhadap qira’ah dan fikih dengan bimbingan guru, seperti Ah}mad bin Yu>suf al-
Tsa’labi> dan al-Rabi>’ al-Mura>di>.24
Belum puas dengan apa yang telah ia capai, al-T{abari> melanjutkan perlawatan ke
berbagai kota untuk mendapatkan ilmu, terutama pendalaman gramatika, sastra (Arab)
dan qira’ah. Hamzah dan Warasy termasuk ulama yang telah memberikan kontribusi
kepadanya. Keduanya tidak saja dikenal di Baghdad, tetapi juga di Mesir, Syam, Fustat
dan Beirut. Dorongan kuat untuk menulis kitab tafsir diberikan oleh guru-gurunya,
23 Al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Juz I, h. 205.
24 Amin Ghofur, Mozaik Mufasir Alquran., h. 60-62.
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Sufya>n bin ‘Uyainah, Wa>qi’ bin al-Jara>h}, Syu’bah bin al-H{ajja>j, Yaji>d bin Ha>ru>n, dan
‘Abd bin H{a>mid.25
Dalam semasa hidupnya, al-T{abari> menghabiskan waktunya untuk belajar,
mengajar dan menulis ilmu-ilmu ke-Islaman. Selain ahli fikih, ia juga ahli sejarah,
tafsir, hadis, qira’ah, sastra, tata bahasa, logika, dan matematika. Tidak heran jika al-
T{abari> memiliki banyak karya monumental yang tercatat dalam sejarah keilmuan
Islam. Di antara karya-karya al-T{abari> adalah; Ja>mi’ al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n atau
Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A<y al-Qur’a>n, Ah}ka>m Syara>i’ al-Isla>m, Ta>rikh al-Umam wa
al-Mulu>k wa Akhba>ruhum, Ikhtila>f al-Fuqaha>’, al-A<da>b al-H{ami>dah wa Akhla>q
Nafi>sah, Kita>b Basi>t} fi> al-Fiqh, Ta>rikh al-Rija>l min al-S}ah}a>bat wa al-T{abi’i>n, al-Ja>mi’
fi>> Qira>’a>h, Kita>b al-Tabs}i>r fi> Us}u>l al-Di>n, al-‘Adad wa al-Tanzi>l, dan Tahdzi>b al-
Atsa>r.26
Sumber-sumber Tafsir Ja>mi’ al-Baya>n
Berdasarkan sumber penafsirannya, tafsir al-T{abari> sangat dominan dalam
menafsirkan ayat Alquran menggunakan beberapa riwayat, dan kitab tafsirnya
termasuk dalam kategori tafsir bi al-ma’tsu>r. Paling tidak ada empat sumber yang
digunakan al-T{abari> dalam menafsirkan Alquran, yaitu;
Tafsir Alquran dengan Alquran
Dalam menafsirkan ayat Alquran, al-T{abari> tampak menggunakan tafsir Alquran
dengan ayat Alquran lain sebagai penafsirannya, sebagaimana contoh dalam QS.
Naba>’ [78]: 8 sebagai berikut;
صَارًا، أَْو ذَِوي دَمَامٍَة َومجََاٍل، مِثُْل قـَوْلِِه: ﴾َوخَلَقْنَاكُْم أَزْوَاجًا﴿ الَّذِيَن ﴿. ذُكْرَاً  وَإَِ  ً، َوطُوَاًال وَِق
27. يَـْعِين بِِه: ضُرَ َءَهُْم.﴾ظَلَمُوا وَأَزْوَاجَهُمْ 
Terkait dengan ayat ini, al-T{abari> memberi penafsiran bahwa maksud dari ayat
wakhalaqna>kum azwa>ja> adalah laki-laki dan perempan, panjang dan pendek, serta
buruk rupa dan tampan/cantik. Setelah menjelaskan maksud ayat, al-T{abari>
mencantumkan QS. al-S}a>ffa>t [37]: 22 dalam penafsirannya guna mendapatkan
pemahaman yang relevan; الَّذِيَن ظَلَمُوا وَأَزْوَاجَهُمْ  “Orang-orang yang zalim beserta teman
sejawat mereka”. Maksudnya adalah “Kami menjadikan mereka”.
Dari penafsiran ini, tampaknya al-T{abari> menghendaki pemahaman bahwa setiap
pasangan (azwa>ja>) di dunia, kelak akan dipertemukan dan dikumpulkan di akhirat
bersama pasangan atau teman-teman yang berbuat zalim di dunia. Seseorang yang
menzalimi dirinya sendiri dengan perbuatan kufur, syirik, dan perbuatan maksiat akan
dikumpulkan di akhirat untuk menyaksikan perbuatan mereka secara kolektif, agar
mereka menyesal dan merasa malu atas apa yang mereka lakukan.
25 Muhammad Yusuf, Ja>mi’ al-Baya>n., h. 23.
26 Al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Juz I, h. 205-206. Lihat juga, Manna>’ al-Qat}t}a>n,
Maba>hits fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n., h. 373.
27 Muh}ammad ibn Jari>r al-T{abari>, Jami>’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A<y al-Qur’a>n, ed. ‘Abd al-Muh}si>n
at-Turki>, Juz XXIV, (Kairo: Da>r H{ijr, 2001), Cet. I, h. 9.
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Tafsir Alquran dengan hadis Nabi
Dalam menggunakan hadis Nabi sebagai sumber penafsiran, al-T{abari> ingin
memberikan pemahaman akan maksud ayat dan menjelaskan kandungan isinya secara
komprehensif. Hal ini tampak pada QS. al-Mut}affifi>n [83]: 6 berikut ini;
َني  ُس لَِربِّ الْعَالَِم يـَوَْم يـَقُوُم النَّا
“(yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam?”
Dalam menafsirkan ayat ini, al-T{abari> menafsirkan dengan mengutip beberapa
riwayat hadis Nabi, di antaranya;
نيَ ﴿َعِن ابِْن عُمَرَ، َعِن النَّيبِِّ صَلَّى ا َُّ عَلَيِْه َوسَلَّمَ، ِيف قـَوْلِِه:  ُس لَِربِّ الْعَالَِم . قَاَل: ﴾يـَوَْم يـَقُوُم النَّا
ِف أُذُنـَيْهِ  صَا 28.يـَقُوُم َأَحدُكُْم ِيف َرْشحِِه ِإَىل أَْن
Dari Ibn Umar, dari Nabi Saw tentang firman-Nya نيَ  ُس لَِربِّ الْعَالَِم ,يـَوَْم يـَقُوُم النَّا Nabi
bersabda: “Seseorang dari kalian berdiri dalam genangan keringatnya hingga
pertengahan keringatnya”.
Tafsir Alquran dengan pendapat sahabat atau tabi’in
Penggunaan sumber pendapat sahabat atau tabi’in dalam menafsirkan Alquran
sangat dominan dalam penafsiran al-T{abari>. Hal ini ia gunakan untuk mendapatkan
penjelasan dan pemahaman dari ayat ataupun term-term tertentu. Contoh representatif
tafsirnya dapat dijumpai ketika al-T{abari>> menafsirkan QS. al-Mut}affifi>n [83]: 7;
نيٍ  َب الُْفجَّاِر لَِفي ِسّجِ َكالَّ إِنَّ كِتَا
نيٍ ﴿:َعْن قـَتَادَةَ، قـَوْلُهُ  َب الُْفجَّاِر لَِفي ِسّجِ . ذُكَِر أَنَّ عَبَْد ا َِّ بَْن عَمْرٍو كَاَن يـَقُوُل: ِهَي ﴾إِنَّ كِتَا
ُض  ٍس، ِيف قـَوْلِِه: السُّفَْلى، فِيهَا أَرْوَاُح اْلكُفَّارِ، وَأَعْمَاهلُُْم أَعْمَاُل السُّوِء.األَْر َب ﴿وََعِن ابِْن عَبَّا إِنَّ كِتَا
نيٍ  ِض السُّفَْلى.﴾الُْفجَّاِر لَِفي ِسّجِ ٍب ِيف األَْر : . يـَقُوُل: أَعْمَاهلُُْم ِيف كِتَا ِيف ﴿وََعْن جمَُاِهدٍ، ِيف قَـْوِل ا َِّ
نيٍ  صْعَُد.﴾ِسّجِ ِض السَّابِعَِة الَ َي . قَاَل: عَمَلُهُْم ِيف األَْر
29
Dalam menafsirkan ayat ini, al-T{abari> tampak menukil beberapa riwayat untuk
menjalaskan pemahaman dan term dari ayat tersebut. Riwayat pertama dari golongan
tabi’in Qata>dah yang menyebutkan pendapat sahabat ‘Abdulla>h bin Umar, bahwa ayat
نيٍ  َب الُْفجَّاِر لَِفي ِسّجِ berartiإِنَّ كِتَا bumi yang paling bawah. Di dalamnya terdapat roh-roh
orang-orang kafir, dan perbuatan-perbuatan mereka adalah perbuatan yang buruk.
Kemudian riwayat yang kedua, dari sahabat Ibn ‘Abba>s yang memaknai ayat
tersebut dengan arti perbuatan-perbuatan mereka dalam kitab di perut bumi yang
paling bawah. Sedangkan riwayat yang ketiga, dari golongan tabi’in Muja>hid yang
28Dalam menafsirkan ayat 6 surah al-Mut}affifi>n ini, al-T{abari> mencantumkan 12 hadis Nabi Saw
dan beberapa riwayat dari sahabat maupun tabi’in. Lihat, Al-T{abari>, Jami>’ al-Baya>n., Juz XXIV, h. 189-
192.
29Selain contoh riwayat yang telah disebutkan di atas, masih banyak lagi riwayat-riwayat yang
dicantumkan al-T{abari> untuk menafsirkan ayat tersebut. Lihat, Al-T{abari>, Jami>’ al-Baya>n., Juz XXIV, h.
193-195.
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memaknai term sijji>n dengan arti perbuatan mereka di perut bumi yang ketujuh, serta
tidak dapat naik.
Tafsir Alquran dengan cerita isra>’i>liyya>t
Penggunaan isra>’i>liyya>t dalam menafsirkan Alquran masih digunakan al-T{abari>
untuk menjelaskan ayat-ayat tertentu yang membutuhkan informasi tambahan terkait
dengan cerita-cerita yang ada pada ahli Kitab. Ignaz Goldziher menyatakan bahwa al-
T{abari> bersikap longgar terhadap penggunaan sumber-sumber Yahudi asli seperti Ka’b
al-Ah}ba>r dan Wahab bin Munabbah dalam tafsir yang berkaitan dengan cerita-cerita
isra>i>liyya>t. Al-T{abari> melakukan itu untuk mendapatkan kesinambungan dengan para
pendahulunya, bahkan kitabnya merupakan kitab yang paling kaya dengan teks-teks
materi isra>i>liyya>t yang tersebar pada masa pertengahan Islam.30 Penafsiran
menggunakan isra>i>liyya>t yang dilakukan al-T{abari> ini dapat dijumpai ketika ia
menafsirkan QS. A<li ‘Imra>n [3]: 55, sebagai berikut;
َك ِإيلََّ  َك وَرَافُِع وَُمطَهُِّرَك ِمَن الَّذِيَن كَفَرُوا َوجَاِعُل الَّذِيَن اتـَّبـَعُوَك إِْذ قَاَل ا َُّ َ  عِيَسى إينِّ مُتـَوَفِّي
فَـْوَق الَّذِيَن كَفَرُوا ِإَىل يـَوِْم الْقِيَامَةِ 
Terjemah “(ingatlah), ketika Allah berfirman: “Hai Isa, Sesungguhnya Aku akan
menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-
Ku serta membersihkan kamu dari orang-orang yang kafir, dan menjadikan
orang-orang yang mengikuti kamu di atas orang-orang yang kafir hingga
hari kiamat”. (QS. A<li ‘Imra>n [3]: 55)
Pada ayat ini, al-T{abari> menafsirkan dengan beberapa riwayat yang dianggapnya
relevan dengan penjelasan ayat. Namun dalam beberapa riwayat yang ia cantumkan,
ternyata terdapat riwayat dari Ka’b al-Ah}ba>r yang notabene termasuk dari golongan
Yahudi asli yang sering menceritakan cerita-cerita isra>i>liyya>t. Di antara riwayat
tersebut adalah;
بَ   اَألحْبَاِر َحدََّثِين الْمَُثىنَّ، قَاَل: َحدَّثـَنَا عَبُْد ا َِّ بُْن صَاِلحٍ، قَاَل: َحدََّثِين مُعَاوِيَُة بُْن صَاِلٍح أَنَّ كَْع
َت عِيَسى ابَْن مَْرَميَ، إِمنََّا بـَ  ُ عَزَّ َوَجلَّ لِيُمِي ُ دَاعِيًا وَمَُبشِّرًا يَْدعُو إِلَيِْه َوْحدَهُ، فـَلَمَّا قَاَل: مَا كَاَن ا َّ عَثَُه ا َّ
َك ِإَىل ا َِّ عَزَّ َوَجلَّ ، فَأَْوَحى ا َِّ  إينِّ ﴿إِلَيِْه: رََأى عِيَسى قِلََّة َمِن اتـَّبـَعَُه وَكَثـْرََة َمْن َكذَّبَهُ، َشكَا ذَِل
َك ِإيلََّ  َك وَرَافُِع َك عََلى األَعْوَِر الدَّجَّاِل، فـَتـَقْتـُلُهُ، مثَُّ ﴾مُتـَوَفِّي َس َمْن رَفـَعْتُُه عِنِْدي مَيِّتًا، وَإينِّ سَأَبـْعَُث وَلَْي
صَدِّ  َك ُي ُب اَألحْبَاِر: وَذَِل َك مِيتََة اْحلَيِّ قَاَل كَْع َك أَرْبـَعًا وَِعشْرِيَن سَنَةَ، مثَُّ أُمِيُت ُش بـَعَْد ذَِل َث تَعِي ُق َحدِي
ُك أُمٌَّة أََ  ِيف أَوَّهلَِا، وَعِيَسى ِيف آِخرِ رَ  َف  َِْل ُث قَاَل: كَْي ُ عَلَيِْه َوسَلََّم حَْي 31هَا ؟.سُوِل ا َِّ صَلَّى ا َّ
30Ignaz Goldziher, Madza>hib al-Tafsi>r al-Isla>mi>, terj. M. Alaika Salamullah, (Yogyakarta: Elsaq
Press, 2006), Cet. III, h. 116.
31 Al-T{abari>, Jami>’ al-Baya>n., Juz V, h. 449.
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Dari riwayat ini, tampak Ka’b al-Ah}ba>r berkata: “Allah Swt sama sekali tidak
mematikan ‘I<sa> bin Maryam. Dia telah mengutusnya sebagai da’i dan pembawa kabar
gembira yang mengajak umat untuk bertauhid kepada-Nya. Ketika ‘I<sa> melihat
sedikitnya pengikut dan banyaknya orang-orang yang mendustakannya, ia mengadu
kepada Allah, kemudian Allah mewahyukan kepadanya, َك ِإيلََّ إينِّ مُتـَ  َك وَرَافُِع وَفِّي . Orang yang
Aku angkat sama sekali tidak mati, akan tetapi sungguh Aku (Allah) akan
mengutusmu kepada al-Dajja>l yang buta satu matanya, lalu kamu akan membunuhnya.
Setelah itu kamu hidup selama 24 tahun, dan Aku akan mematikanmu dari
kehidupanmu. Kemudian Ka’b al-Ah}ba>r menambahkan bahwa makna tersebut sesuai
dengan sabda Rasullulah Saw; “Bagaimana suatu umat bisa binasa, padahal aku di
awalnya dan ‘I<sa> di akhirnya?”.
Metode Pemaparan Tafsir Ja>mi’ al-Baya>n
Menurut al-Farma>wi>, metode yang digunakan mufassir untuk menjelaskan ayat
Alquran dapat diklasifikasikan menjadi empat. Pertama, metode tah}li>li>, di mana
dengan menggunakan metode ini, mufassir berusaha menjelaskan seluruh aspek yang
terkandung dalam ayat-ayat Alquran dan mengungkapkan segenap pengertian yang
dituju. Keuntungan metode ini adalah peminat tafsir dapat menemukan pengertian
secara ekstensif dari ayat-ayat Alquran.
Kedua, metode ijma>li>, yaitu ayat Alquran dijelaskan dengan pengertian garis
besarnya saja, contoh yang sangat familiar adalah tafsi>r Jala>lain. Ketiga, metode
muqa>ran, yaitu menjelaskan ayat-ayat Alquran berdasarkan apa yang telah ditulis oleh
mufassir sebelumnya dengan cara mengkomparasikannya. Keempat, metode mawd}u>’i>,
yaitu seorang mufassir mengumpulkan ayat-ayat dibawah suatu topik tertentu
kemudian ditafsirkan.32
Dalam menafsirkan ayat Alquran, al-T{abari> berusaha untuk menjelaskan seluruh
aspek yang terkandung di dalamnya dari awal sampai akhir dan mengungkapkan
seluruh pengertian yang dikehendaki. Selain itu, penafsirannya juga berdasarkan pada
susunan ayat dan surat sebagaimana dalam urutan mushaf. Dengan demikian, dapat
diambil kesimpulan bahwa metode yang dipakai al-T{abari> adalah metode tah}li>li>.
Lebih lanjut, formulasi langkah-langkah yang dilakukan al-T{abari> dalam
menafsirkan ayat Alquran dapat dijelaskan dengan perincian sebagai berikut; (1)
menempuh jalan tafsir dan atau ta’wil; (2) menafsirkan ayat dengan ayat (muna>sabah);
(3) menafsirkan Alquran dengan hadis Nabi; (4) mengeksplorasi syair-syair Arab ketika
menjelaskan makna kata dan kalimat; (5) memaparkan ragam qira’ah dalam rangka
mengungkap makna ayat; (6) menganalisis bahasa bagi kata yang masih
diperselisihkan; (7) memperhatikan aspek i’rab dengan proses pemikiran yang analogis;
(8) melakukan kompromi antar pendapat bila dimungkinkan, sejauh tidak kontradiktif
dari berbagai aspek; (9) menggunakan cerita-cerita isra>i>liyya>t untuk menjelaskan
32‘Abd al-Hayy al-Farma>wi>, al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Mawd}u>’i>, (Kairo: Da>r al-T{iba>’ah wa al-
Nasyr al-Isla>miyyah, 2005), Cet. VII, h. 19-36.
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penafsirannya yang berkenaan dengan historis; dan (10) menjelaskan perdebatan di
bidang fikih untuk kepentingan analisis dan istinbath (penggalian dan penetapan)
hukum.33
Pertama, al-T{abari> menempuh jalan tafsir dan atau ta’wil yang sering dilakukan
ketika hendak menafsirkan ayat, ia lebih dulu mengawali dengan kalimat al-qaul fi>
ta’wi>l qaulihi ta’a>la> baru kemudian ia memulai penafsirannya. Pada QS. al-Wa>qi’ah
[56]: 1, misalnya, al-T{abari> menafsirkan;
ِت ﴿:الْقَْوُل ِيف َ ْوِيِل قـَوْلِِه تـَعَاَىل  هللاُ: يَـْعِين تـَعَاَىل ذِكْرُُه بِقَوْلِِه: ﴾الْوَاقِعَةُ إِذَا وَقَـَع قَاَل أَبُو جَعْفٍَر َرِمحَُه 
َني يـُنْـَفُخ ِيف الصُّوِر لَقِيَاِم السَّاعَِة. َك ِح ْت صَْيحَُة الْقِيَامَةِ، وَذَِل إِذَا نـَزََل
Pada ayat ini, tampak jelas bahwa al-T{abari> sebelum memulai penafsirannya, ia
mengawali dengan ungkapan al-qaul fi> ta’wi>l qaulihi ta’a>la>. Baru kemudian ia
menjelaskan bahwa makna dari ayat ini adalah apabila sangkakala telah dibunyikan,
berarti menandakan terjadinya hari kiamat.
Makna yang disampaikan al-T{abari> ini sesuai dengan riwayat-riwayat yang
disampaikan oleh sekelompok sahabat dan tabi’in berikut;
ُت الضَّحَّاَك، يـَقُوُل ِيف قـَوْلِِه:  ِت الْوَاقِعَةُ ﴿َحدَّثـَنَا عُبـَيٌْد قَاَل: َمسِْع َحدََّثِين يَـْعِين: الصَّْيحَُة.﴾إِذَا وَقَـَع
ٍس، ِيف قـَوْلِهِ عَِليٌّ، َعِن  ، َوَحنُْو َهذَا ِمْن َأمسَْاِء الْقِيَامَةِ، َعظَّمَُه ا َُّ، وَالطَّامَُّة وَالصَّاخَّةُ : الْوَاقِعَةُ ابِْن عَبَّا
34َوَحذََّر عِبَادَُه.
Riwayat pertama, diriwayatkan dari al-D{ah}a>k yang menafsirkan kata ِت الْوَاقِعَةُ  إِذَا وَقَـَع
dengan arti tiupan sangkakala. Sedangkan riwayat kedua dari Ibn ‘Abba>s, ia
mengatakan bahwa kata-kata danالْوَاقِعَُة وَالطَّامَُّة وَالصَّاخَّةُ  kata lain yang sejenisnya merupakan
nama-nama hari kiamat. Distingsi kata-kata ini disebutkan oleh Allah dalam Alquran
karena keagungan-Nya, agar hamba-hamba-Nya selalu waspada terhadap hari kiamat.
Dari penafsiran ini, telah terbukti bahwa al-T{abari> selalu mengawali
penafsirannya dengan ungkapan al-qaul fi> ta’wi>l qaulihi ta’a>la>. Langkah semacam ini
sangat dominan dilakukannya pada tiap-tiap ayat atau sekelompok ayat. Setelah itu al-
T{abari> memberi keterangan dan mencantumkan penjelasan dari berbagai riwayat, baik
dari hadis, pendapat sahabat maupun tabi’in sebagaimana contoh penafsiran di atas.
Sebagai contoh poin yang kedua, al-T{abari> menafsirkan ayat dengan ayat
(muna>sabah) bisa dijumpai ketika ia menafsirkan QS. al-As}r [103]: 1;
َف أَْهُل التَّأْوِيِل ِيف َ ْوِيِل قـَوْلِِه:  صْرِ ﴿اخْتَـَل ضُهُْم: هَُو َقسٌَم أَْقسََم رَبـُّنَا تـَعَاَىل ذِكْرُُه ﴾وَالَْع . فـَقَاَل بَـْع
َك: أَْن يـُقَاَل: إِنَّ رَبـَّنَا أَ  ُب ِمَن الْقَْوِل ِيف ذَِل صُْر: هَُو الدَّهُْر. وَالصَّوَا صِْر  ِلدَّهْرِ، فـَقَاَل: الَْع ْقسََم  ِلَْع
33Al-Za|habi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Juz I, h. 210-220.
34 Al-T{abari>, Jami>’ al-Baya>n., Juz XXII, h. 279.
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ْص ممَِّا مشََلَُه َهذَا اِالسُْم مَعْ  صِْر اسٌْم لِلدَّهْرِ، وَهَُو الَْعِشيُّ وَاللَّْيُل وَالنـَّهَارُ، وَملَْ خيَُّصِ ًىن دُوَن مَْعَىن، وَالَْع
َفُكلُّ مَا لَزِمَُه َهذَا اِالسْمُ، فَدَاِخٌل فِيمَا أَْقسََم بِِه َجلَّ ثـَنَاؤُُه.
35
Menurut al-T{abari>, para ahli ta’wil berbeda pendapat mengenai firman-Nya “al-
As}r”. Sebagian berpendapat bahwa ini merupakan sumpah yang dinyatakan oleh Tuhan
kita dengan masa, “al-As}r berarti al-Dahr (masa)”. Namun pendapat yang benar adalah
Tuhan kita bersumpah dengan al-As}r, sedangkan al-As}r berarti sebutan masa, yaitu
senja, malam, dan siang, tidak dikhususkan dengan salah satu maknanya dan
mengesampingkan makna lainnya. Sehingga semua bisa disebut dengan sebutan ini,
dan tercakup dalam sumpah Allah tersebut.
Penafsiran yang dilakukan al-T{abari> ini, sejatinya merupakan penafsiran ayat
dengan ayat yang memiliki korelasi kuat (muna>sabah), karena dalam memaknai kata
al-As}r, ia menggunakan kata al-Dahr untuk mendapatkan makna yang komperhensif.
Kata al-Dahr sendiri terdapat dalam QS. al-Insa>n [76]: 1, sebagai berikut;
ٌني ِمَن الدَّهِْر ملَْ يَُكْن شَيـْئًا مَذْكُورًا  َهْل أََتى عََلى اْإلِْنسَاِن ِح
Bukankah Telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang dia ketika itu
belum merupakan sesuatu yang dapat disebut?
Berdasarkan ayat ini, meski al-T{abari> tidak secara terang-terangan menafsirkan
kata al-As}r dengan ayat tersebut, namun bila dicermati secara seksama akan tampak
muna>sabah antara QS. al-As}r [101]: 1 dan QS. al-Insa>n [76]: 1. Lebih lanjut, ternyata
dalam penafsiran al-T{abari> terkait ayat dengan ayat lain memang tidak seluruhnya
dijelaskan secara gamblang, ia hanya mengutip ayat secara parsial dan seperlunya saja
yang memiliki korelasi dengan ayat yang sedang ia tafsirkan.
Contoh poin yang ketiga, al-T{abari> menafsirkan Alquran dengan hadis Nabi
dapat dilihat pada QS. al-‘A<diya>t [100]: 7, sebagai berikut;
فََمْن يـَعَْمْل مِثـْقَاَل ذَرٍَّة َخريًْا يـَرَُه 
Dan Sesungguhnya manusia itu menyaksikan (sendiri) keingkarannya
Setelah menafsirkan ayat ini dengan panjang lebar dan mencantumkan beberapa
riwayat yang relevan, al-T{abari> mengutip dua hadis Nabi guna menguatkan
penafsirannya. Hadis Nabi tersebut ialah;
ُب عَلَيـْهَا الرِّْزَق ِيف الدُّنـْيَا، قَاَل َرسُوَل ا َِّ صَلَّى  ا َُّ عَلَيِْه َوسَلََّم: إِنَّ ا ََّ َال يَظْلُِم الْمُؤِْمَن َحسَنًَة يـُثَا
َحسَنٌَة.يَُكْن لَهُ َوُجيَْزى  َِا ِيف اآلِخرَةِ؛ وَأَمَّا اْلكَافُِر فـَيُـْعطِيِه  َِا ِيف الدُّنـْيَا، فَإِذَا كَاَن يـَوُْم الْقِيَامَةِ، َملْ 
Rasulullah Saw bersabda: Sesungguhnya Allah tidak akan menzhalimi orang
beriman pada satu kebaikan pun. Itu akan diganjar dengan rezeki di dunia dan
diganjar pahala di akhirat. Adapun orang kafir, maka Allah memberi (balasan)nya
di dunia, dan pada Hari Kiamat tidak akan memperoleh kebaikan.
35 Al-T{abari>, Jami>’ al-Baya>n., Juz XXIV, h. 612.
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بُُه عََلى ا َِّ ِيف قَاَل َرسُوُل ا َِّ صَلَّى ا َُّ عَلَيِْه َوسَلََّم: مَا َأْحَسَن ِمْن حمُِْسٍن مُؤِْمٍن أَْو كَافٍِر ِإالَّ وَقََع ثـَوَا
36عَاِجِل دُنـْيَاهُ، أَْو آِجِل آِخرَتِِه.
Rasulullah Saw bersabda: Tidak ada seorang pun yang berbuat baik, baik
mukmin maupun kafir, kecuali pahalanya atas Allah yang disegerakan di
dunianya, atau ditangguhkan di akhiratnya kelak.
Dari contoh penafsiran ini, bisa dipahami bahwa al-T{abari> juga mengutip hadis
Nabi guna menguatkan penafsirannya. Hadis yang dikutipnya bisa tergolong sahih,
hasan, dan dha’if, karena hadis yang pertama ia kutip dari Abu> Da>wud al-T{aya>lisi>
dalam kitab Sunan-nya, dan hadis kedua ia kutip dari ‘Abd al-Raza>q dalam Mus}annif-
nya, yang keduanya tidak sefamiliar Bukha>ri> dan Muslim dalam problema kesahihan
hadis. Al-T{abari> juga tidak memberi keterangan pada tiap-tiap hadis yang dikutipnya,
baik dari segi sanad maupun matan, sehingga masih perlu pengkajian kembali terkait
hadis yang ia kutip apakah termasuk hadis sahih, hasan, atau dha’if, bahkan bisa juga
termasuk maudhu’.
Contoh pada poin keempat, yakni mengeksplorasi syair-syair Arab ketika
menjelaskan makna kata dan kalimat, bisa dijumpai ketika al-T{abari> menafsirkan QS.
al-Fa>tih}ah [2]: 6 sebagai berikut;
ِت احلجة ِمْن أَْهِل التَّأْوِيِل مجَِيعًا عََلى أَنَّ الصِّرَاَط ؛دَِ  الصِّرَاَط الُْمسْتَقِيماهْ  ْمجََع قَاَل أَبُو جَعْفٍَر: َأ
ِضُح  َك الُْمسْتَقِيَم هَُو الطَّرِيُق الْوَا َك ِيف لُغَِة مجَِيِع الْعََرِب؛ فَِمْن ذَِل َك ذَِل الَِّذي َال اعْوِجَاَج فِيِه. وََكذَِل
َني عََلى صِرَاٍط ... إِذَا اعَْوجَّ الْمَوَارُِد ُمسْتَقِي وَمِنُْه قَـْوُل .مِ قَـْوُل جَرِيِر بِْن َعطِيََّة بِْن اْخلَطََفى: أَِمُري الْمُؤْمِِن
ِصدِ الرَّاِجِز: َفصُدَّ  َعْن  َِْج الصِّرَاِط الْقَا
َصى، وَفِيمَا ذَكَرَْ  ِغًىن عَمَّا تـَرَكْنَا. َك أَكْثَـُر ِمْن أَْن حتُْ وَالشَّوَاِهُد عََلى ذَِل
37
Terkait dengan ayat di atas, al-T{abari> mengatakan bahwa para ahli ta’wil sepakat
terkait makna kata ,الصِّرَاَط الُْمسْتَقِيمَ  yang berarti jalan lurus yang tidak berliku. Definisi ini
sesuai dengan bahasa orang Arab, seperti perkataan Jari>r bin ‘Atiyah bin al-Khat}afa>
sebagai berikut: “Amirul Mukminin berada pada jalan yang benar, meskipun jalan-jalan
lain berliku”. Juga perkataan penyair al-Ra>jiz berikut ini: “Lalu dia menghalangi dari
mengikuti jalan yang lurus”. Setelah mencantumkan kedua syair guna menjelaskan
makna kata al-s}ira>t}, al-T{abari> menambahkan bahwa sebenarnya masih banyak lagi
bukti-bukti syair lainnya, namun ia mencukupkan dengan kedua syair tersebut.
Contoh poin yang kelima, al-T{abari> memaparkaan ragam qira’ah dalam rangka
mengungkap makna ayat, dan yang keenam, ia menganalisis bahasa bagi kata yang
masih diperselisihkan, dapat dijumpai pada QS. Quraisy [106]: 1-2 sebagai berikut;
36 Al-T{abari>, Jami>’ al-Baya>n., Juz XXIV, h. 568.
37 Al-T{abari>, Jami>’ al-Baya>n., Juz I, h. 171-172.
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ِت الْقَرَأُة ِيف قِرَاءَِة  صَاِر بِيَا﴿اخْتـَلََف َك عَامَُّة قـَرَأِة األَْم ٍش إِيالَفِهِْم﴾. فـَقَرََأ ذَِل ِف قـُرَْي :ٍء بـَعَْد َمهْزَةِ ِإلِيَال
ِف، فِ :وَافََق َغريَْه ِيف قـَوْلِهِ . ِسَوى َأِيب جَعْفٍَر فَإِنَّهُ إِيالَفِهِمْ ِإلِيَال َف . فـَقَرَأَُه بِيَاٍء بـَعَْد َمهْزٍَة وَ ِإلِيَال اخْتُِل
ُف إِلْفًا، بَِغريِْ : إِلْفِهِمْ . فـَرُِوَي عَنُْه أَنَُّه كَاَن يـَقْرَؤُهُ  إِيالَفِهِمْ :ِ عَنُْه ِيف قـَوْلِه َف  ََْل ْصدٌَر ِمْن أَِل ، عََلى أَنَُّه َم
ضُهُْم عَنُْه أَنَُّه كَاَن يـَقْرَؤُُه: َءٍ، َوَحَكى ِف.ِإالَفِهِمْ بَـْع صُورََة األَِل 38، بَِغريِْ  ٍَء مَْق
Dalam menafsirkan ayat ini, al-T{abari> berusaha memaparkan beberapa qira’ah
yang telah ia pelajari sebelumnya. Menurutnya, para ahli qira’ah berbeda pendapat
terkait ayat ini. Semua ahli qira’ah Anshar membacanya dengan huruf ya’ setelah
hamzah فِ  ِإلِيَال dan .إِيالَفِهِمْ  Terkecuali Abu> Ja’far yang qira’ahnya sama pada lafaz فِ  ,ِإلِيَال
yaitu dengan huruf ya’ setelah hamzah, namun berbeda pada lafaz ,إِيالَفِهِمْ  ia
membacanya tanpaإِلْفِهِمْ  huruf ya’ sebagai mashdar dari alifa-ya’lifu-ilfan tanpa huruf
ya’. Sebagian dari mereka menceritakan darinya, bahwa ia membacanya ِإالَفِهِمْ  tanpa
huruf ya’ yang maqsurah pada huruf alif.
َك عِنِْدي: َمْن قـَرَأَُه:  ُب ِمَن الْقِرَاءَِة ِيف ذَِل ِت الْيَاِء فِيِهمَا بَـْعَد ﴿وَالصَّوَا ٍش إِيالَفِهِْم﴾.  ِثـْبَا ِف قـُرَْي ِإلِيَال
مجَْاِع احلُْجَِّة ِمَن الْقُرَّاِء عَ  ُت الشَّيَْء أُولِفُُه إِيالَفًا، إلِِ َك لُغَتَاِن: اْهلَمْزَةِ، ِمْن آلَْف ِب ِيف ذَِل لَيِْه. وَلِلْعََر
صْرِ  ُت بَِق ُف إِيالَفًا وََمْن قَاَل: أَلِْف ِف قَاَل: فَأََ  أُؤَاِل ُت ِمبَدِّ األَِل تُ، فََمْن قَاَل: آلَْف تُ، وَأَلِْف ِف آلَْف  األَِل
فٌّ إِلْفًا. ُف إِلْفًا، وَهَُو َرُجٌل آِل 39قَاَل: فَأََ  آَل
Setelah memaparkan sedikit kontradiksi qira’ah di atas, al-T{abari> kemudian
berkomentar bahwa qira’ah yang benar pada ayat ini adalah ٍش إِيالَفِهِمْ  ِف قـُرَْي ,ِإلِيَال dengan
menetapkan huruf ya’ pada keduanya setelah hamzah, yaitu dari a>laftu al-syai’ u>lifuhu
i>la>fan, karena kesamaan alasan para ahli qira’ah padanya. Mengenai kata ini, ada dua
dialek orang Arab, a>laftu dan aliftu. Bagi yang mengucapkan a>laftu, dengan madd pada
huruf alif, maka ia akan berkata fa ana> u>lifu i>la>fan. Sedangkan yang mengucapkan
aliftu dengan qas}r pada huruf alif, maka ia akan berkata fa ana> a>lifu ilfan, wa huwa
rajulun a>lifun ilfan.
Lebih jauh, al-T{abari> melanjutkan penafsirannya dengan menganalisis bahasa
dari ulama ahli nahwu Basrah dan Kufah pada ayat yang sama;
ِب َهذِِه الالََّم ِيف قـَوْلِهِ  َف أَْهُل الْعَرَبِيَِّة ِيف الْمَْعَىن اجلَْاِل شٍ وَاخْتَـَل ِف قـُرَْي ُض َحنْوِيِّي : ِإلِيَال . َفكَاَن َبْع
ُب هلََا قـَوْلُهُ  صْرَِة يـَقُوُل: اجلَْاِل ٍف مَْأكُولٍ الَْب ْص صِلٌَة لِقَوْلِهِ: . فَِهَي ِيف قَـْوِل َهذَا الْقَائِِل : َفجَعَلَهُْم كََع
ِب الْفِيِل َهذَا الْفِْعلَ، جَعَلَهُمْ ﴿ ُب عََلى َهذَا الْقَْوِل، أَْن يَكُوَن مَْعَىن اْلَكالَِم: فـَفَعَلْنَا  َِْصحَا ﴾ فَالْوَاِج
ِت، وَِإْحسَاً  مِنَّا إِ  ِف، نِعْمًَة مِنَّا عََلى أَْهِل َهذَا الْبَـْي لَيْهِمْ، ِإَىل نِعْمَتِنَا عَلَيْهِْم ِيف رِحْلَِة الشِّتَاِء وَالصَّْي
38 Al-T{abari>, Jami>’ al-Baya>n., Juz XXIV, h. 646.
39 Al-T{abari>, Jami>’ al-Baya>n., Juz XXIV, h. 646.
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فِ فَـَتكُوُن الالَُّم ِيف قـَوْلِهِ  . ِمبَْعَىن ِإَىل كَأَنَُّه قِيَل: نِعْمًَة لنِعْمٍَة وَِإَىل نِعْمَةٍ، ِألَنَّ ِإَىل مَْوِضُع الالَّمِ، : ِإلِيَال
ُض أَْهِل التَّأْوِيِل.وَالالَُّم مَْوِضُع ِإَىل، وَقَ  ْد قَاَل مَْعَىن َهذَا الْقَْوِل بَـْع
Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat mengenai makna yang memunculkan
huruf la>m pada redaksi شٍ  ِف قـُرَْي .ِإلِيَال Sebagian ahli nahwu Basrah mengatakan bahwa yang
memunculkannya adalah redaksi ٍف مَْأكُولٍ  ْص Lalu“َفجَعَلَهُْم كََع dia menjadikan mereka seperti
daun-daun yang dimakan (ulat)” (QS. al-Fi>l [105]: 5). Menurut pendapat ini, ada
kaitannya dengan redaksi ,جَعَلَهُمْ  sehingga makna dari pendapat ini adalah maka Kami
lakukan tindakan ini terhadap pasukan bergajah sebagai nikmat dari Kami bagi
penduduk rumah ini (Ka’bah), dan sebagai kebaikan dari Kami untuk mereka, sebagai
tambahan nikmat Kami atas kebiasaan bepergian mereka pada musim dingin dan
musim panas. Jadi huruf la>m pada فِ  ِإلِيَال bermakna .ِإَىل  Seakan-akan dikatakan: ni’mah li
ni’mah wa ila> ni’mah, karena padaِإَىل  posisi huruf la>m, dan la>m pada posisi huruf .ِإَىل 
Pemaknaan ini diungkapkan oleh sebagian ahli ta’wil.
َب نَبِ  ُض َحنْوِيِّي اْلكُوفَِة يـَقُوُل: قَْد قِيَل َهذَا الْقَْوُل وَيـُقَاُل: إِنَُّه تـَبَاَرَك وَتـَعَاَىل َعجَّ هللاُ وَكَاَن بَـْع يَُّه صَلَّى 
ٍش، ِيف إِيالَفِهِمْ  ِهللا عََلى قـُرَْي ْب َ  ُحمَمَُّد لنِعَِم  ِف. مثَُّ قَاَل: عَلَيِْه َوسَلََّم فـَقَاَل: اْعَج رِحْلََة الشِّتَاِء وَالصَّْي
كَ،  َك َعِن اإلِميَاِن وَاتِّبَاِع تَ فـَلْيـَ َيسْتَدُِّل بِقَوْلِِه: َفالَ يَـَتشَاغَلُوا بِذَِل 40.عْبُدُوا َربَّ َهذَا الْبَـْي
Sedangkan ahli nahwu Kufah mengatakan bahwa pendapat ini bisa dikemukakan
dan dikatakan, bahwa Allah membuat takjub Nabi-Nya Saw dengan berfirman:
“Takjublah engkau hai Muhammad terhadap nikmat Allah atas orang-orang Quraisy
berkenaan dengan kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin dan musim panas”.
Allah lalu berfirman; “Namun hal itu tidak melengahkan mereka dari keimanan
terhadap Allah dan mengikutimu”.
Setelah memaparkan pendapat yang kontradiksi antara ahli bahasa Basrah dan
Kufah, lantas al-T{abari> memberi komentar demikian;
ِب، وَأَنَّ مَعْ  ِب أَْن يـُقَاَل: إِنَّ َهذِِه الالََّم ِمبَْعَىن التـََّعجُّ َك عِنِْدي  ِلصَّوَا َىن اْلَكالَِم: وَأَْوَىل األَقـْوَاِل ِيف ذَِل
ِف،  ٍش رِحْلََة الشِّتَاِء وَالصَّْي ِف قـُرَْي ِت الَِّذي أَطْعَمَهُْم ِمْن جُوٍع اْعجَبُوا ِإلِيَال وَتـَرْكِهِْم عِبَادََة َربِّ َهذَا الْبَـْي
ٍف. 41وَآمَنـَهُْم ِمْن خَْو
Menurut al-T{abari>, pendapat yang benar adalah huruf la>m yang bermakna takjub,
sehingga makna redaksi ini adalah takjublah kalian terhadap kebiasaan orang-orang
Quraisy, yaitu bepergian pada musim dingin dan musim panas, hingga meninggalkan
penyembahan terhadap Tuhan pemilik rumah ini (Ka’bah), yang telah memberi
40 Al-T{abari>, Jami>’ al-Baya>n., Juz XXIV, h. 647-649.
41 Al-T{abari>, Jami>’ al-Baya>n., Juz XXIV, h. 649.
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makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar, dan mengamankan mereka dari
ketakutan.
Contoh pada poin ketujuh, yakni memperhatikan aspek i’rab dengan proses
pemikiran yang analogis, bisa dijumpai pada QS. A<li ‘Imra>n [3]: 26;
َك َمْن َتشَاُء  ِك تُـْؤِيت الْمُْل َك الْمُْل قُِل اللَّهُمَّ مَاِل
ِب مِيِم  ْص َف أَْهُل الْعَرَبِيَِّة ِيف َن ِف ﴿وَاخْتَـَل ضَا اللَّهُمَّ﴾ وَهَُو مُنَاَدى، َوُحكُْم الْمُنَاَدى الْمُفْرِِد َغريِْ الُْم
ْت فِيِه الْمِيمَانِ؛ الرَّفْعُ، َوِيف ُدخُوِل الْمِيِم فِيهِ، وَهَُو ِيف  ضُهُْم : إِمنََّا زِيَد ْصِل ا َُّ بَِغريِْ مِيمٍ، فـَقَاَل بَـْع اَأل
َك أَنَّ اَألمسَْاَء الَِّيت ال أَ  َف فِيهَا، وَذَِل َف َوال الَم فِيهَا ِألَنَُّه َال يـُنَاَدى بِـ َ  َكمَا يـُنَاَدى اَألمسَْاُء الَِّيت َال أَِل ِل
ِت الْمِيُم فِيِه خَلَفًا ِمْن  َ، َكمَا قَالُوا: فَمْ، قَْوِل الْقَائِِل: َ  زَيُْد َوَ  عَمْرُو.تـُنَاَدى بِـ  َ، كَ  قَاَل: َفجُعَِل
فُ، ُف مِنـْهَا احلَْْر ِت الَِّيت ُحيَْذ َك ِمَن اَألمسَْاِء وَالنـُّعُو ُل مثَُّ يـُبْدَ وَدَمْ، وَهُْم وَزُرْقُْم َوسُتـْهُمْ، وَمَا أَشْبََه ذَِل
ْت ِمَن اللَّهُمَّ َ  الَِّيت يـُنَاَدى  َِا اَألمسَْاُء الَِّيت عََلى مَا َوصَفْنَ  َك ُحذَِف ِت َمكَانَُه مِيمٌ، قَاَل: َفَكذَِل ا، َوجُعَِل
42الْمِيُم خَلَفًا مِنـْهَا ِيف آِخِر اِالسِْم.
Pada ayat ini, al-T{abari> menyatakan bahwa ahli bahasa berbeda pendapat tentang
nas}ab-nya mim pada lafaz .اللَّهُمَّ  Kata tersebut merupakan muna>da>, sementara hukum
muna>da> mufrad yang tidak di-idhafah-kan adalah rafa’. Mereka juga berbeda pendapat
tentang masuknya mim ke dalamnya, yang kata asalnya adalah Jalalah (ا َُّ ) tanpa
menggunakan mim. Sebagian ulama berpendapat bahwa lafaz tersebut tidak diseru
dengan huruf ya>, sebagaimana mestinya sebagai kata isim yang tidak menggunakan alif
lam, seperti lafaz َ  زَيْدُ  dan .َ  عَمْرُو Lebih lanjut, mereka mengatakan bahwa mim yang ada
pada lafaz merupakanاللَّهُمَّ  penggantian dari kata ya>, seperti ungakapan فَْم ، وَدَْم ، وَهُْم وَزُرْقُْم 
َوسُتـْهُمْ  dan lain-lain dari berbagai kata isim serta sifat yang dibuang satu huruf darinya,
kemudian diganti dengan mim. Lafaz ya> juga dibuang dari lafaz laluاللَّهُمَّ  diganti dengan
huruf mim.
Dari penfsiran ini, tampak jelas bahwa al-T{abari> juga memperhatikan aspek i’rab
dengan proses pemikiran analogis dengan bacaan ayat Alquran yang ada. Ini berarti di
samping al-T{abari> menguasai ilmu nahwu dengan bukti penafsiran contoh kelima dan
keenam, ia juga menguasai aspek i’rab dalam bahasa Arab. Penafsiran tersebut juga
membuktikan bahwa al-T{abari> memiliki wawasan yang luas dalam bahasa Arab dan
sesekali menggunakannya sebagai alat analisis pada tiap-tiap ayat Alquran yang
ditafsirkannya.
Contoh yang kedelapan, melakukan kompromi antar pendapat bila dimungkinkan
sejauh tidak kontradiktif dari berbagai aspek, dapat dijumpai pada QS. al-Baqarah [2]:
3, sebagai berikut;
42 Al-T{abari>, Jami>’ al-Baya>n., Juz V, h. 299-300.
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ِب وَيُقِيمُوَن الصََّالَة وَممَِّا رَزَقـْنَاهُْم يـُنْفِقُوَن  الَّذِيَن يـُؤْمِنُوَن  ِلْغَْي
َف  ضُهُْم مبَِا؛اخْتَـَل َك ، فـَقَاَل بَـْع سٍ الْمَُفّسِرُوَن ِيف َ ْوِيِل ذَِل قَاَل: زَقـْنَاهُْم يـُنْفِقُونَ وَممَِّا رَ :َعِن ابِْن عَبَّا
ُت قـُرُ َ زَقـْنَاهُْم يـُنْفِقُونَ وَممَِّا رَ :يـُؤْتُوَن الزَّكَاَة احِْتسَاً  هلَا. وَعِن الضَّحَّاكِ  ِت النـَّفَقَا   يـَتـَقَرَّبُوَن قَاَل: كَاَن
ٍت ِيف سُورَةِ  ِت سَبُْع آَ  ُض الصَّدَقَا ْت فـَرَاِئ بـَرَاءَةٍ،  َِا ِإَىل ا َِّ عََلى قَْدِر مَْيسُورِهِْم َوجَْهدِهِمْ، َحىتَّ نـَزََل
ُت. ُت النَّاِسخَا تُ، ُهنَّ الْمُثـْبـَتَا 43ممَِّا يُذْكَُر فِيِهنَّ الصَّدَقَا
Pada ayat قـْنَاهُْم يـُنْفِقُونَ وَممَِّا رَزَ  , al-T{abari> menyatakan bahwa para mufassir berbeda
pendapat tentang pena’wilan ayat tersebut. Sebagian mereka berpendapat sesuai
dengan beberapa riwayat berikut; pertama, dari sahabat Ibn ‘Abba>s mengatakan bahwa
ayat tersebut bermakna mengeluarkan zakat dengan penuh keikhlasan atasnya. Kedua
dari tabi’in al-D{ah}a>k, ia menyatakan bahwa ayat tersebut berarti memberikan infaq
adalah taqarrub kepada Allah sesuai dengan kemampuan mereka hingga turunlah
kewajiban mengeluarkan sedekah dalam tujuh ayat pada surah Bara>’ah yang
menyatakan bahwa memberikan sedekah adalah wajib dan menghapus hukum
sebelumnya.
ُ عَلَيِْه َوسَلََّم:  ِب النَّيبِِّ صَلَّى ا َّ ضُهُْم مبَِا َعِن ابِْن َمسْعُودٍ، ِمْن َأْصحَا وَممَِّا رَزَقـْنَاهُْم يـُنْفِقُوَن﴾ ﴿وَقَاَل بَـْع
 عََلى أَهْلِِه ، وََهذَا قَـْبَل أَْن تـَنْزَِل الزَّكَاُة.ِهَي نـَفَقَُة الرَُّجلِ 
Sebagian yang lain berpendapat sesuai dengan riwayat yang berasal dari Ibn
Mas’u>d dan sejumlah sahabat Nabi Saw, bahwa maksud ayat ini adalah pemberian
nafkah suami atas keluarganya dan ini sebelum turun perintah zakat.
صِفَِة الْقَوِْم أَْن يَكُونُوا كَانُوا ِجلَمِيِع الالَّزِِم هلَُْم ِيف أَ  ِت ِ آليَِة وََأحَقُّهَا ِب مْوَاهلِمْ، مُؤَدِّيَن زكَاًة وَأَْوَىل التَّأْوِيَال
َك أَْو نـَفَقََة َمْن لَزِمَتُْه نـَفَقَتُُه ِمْن أَْهٍل وَ  ِك كَاَن ذَِل ُب عَلَيْهِْم نـَفَقَتُُه  ِلْقَرَابَِة وَالْمُْل عِيَاٍل وََغْريِهِمْ، ممَِّْن جتَِ
كَ؛ ِألَنَّ ا ََّ َجلَّ ثـَنَاؤُُه عَمَّ َوصْفَهُمْ، إِْذ َوصَفَهُْم ِ إلِنـْفَاِق ممَِّا رَزَقـَهُْم  .وََغريِْ ذَِل
44
Setelah memaparkan kedua pendapat yang telihat kontradiktif terkait penafsiran
ayat ketiga dari surah al-Baqarah dengan argumentasi dari masing-masing riwayat, al-
T{abari> memberikan komentar bahwa sebenarnya ayat tersebut dapat dikompromikan.
Ia menyatakan pena’wilan yang paling tepat adalah menjadikan ayat ini umum
mencakup pemberian zakat dan nafkah suami atas keluarganya, karena Allah
menyebutkan sifat mereka secara umum, yaitu menyedekahkan sebagian harta yang
mereka miliki.
43 Al-T{abari>, Jami>’ al-Baya>n., Juz I, h. 249.
44 Al-T{abari>, Jami>’ al-Baya>n., Juz I, h. 250.
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Kemudian contoh pada poin kesembilan, menggunakan cerita-cerita isra>i>liyya>t
untuk menjelaskan penafsirannya yang berkenaan dengan historisitas, dapat dijumpai
pada QS. al-Baqarah [2]: 243, sebagai berikut;
ِت  ٌف َحذََر الْمَْو أََملْ تَـَر ِإَىل الَّذِيَن خََرجُوا ِمْن دَِ رِهِْم وَهُْم ألُو
Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang ke luar dari kampung
halaman mereka, sedang mereka beribu-ribu (jumlahnya) Karena takut mati.
Pada uraian sebelumnya telah dijelaskan bahwa al-T{abari> bersikap longgar
terhadap cerita-cerita isra>i>liyya>t yang ia kutip dari sumber Yahudi asli, seperti Ka’b al-
Ah}ba>r dan Wahab bin Munabbah. Terkait dengan ayat ini, al-T{abari> mencantumkan
riwayat isra>i>liyya>t yang berasal dari Wahab bin Munabbah dalam penafsirannya;
بُْد الصََّمِد َحدَّثـَنَا ُحمَمَُّد بُْن سَْهِل بِْن َعْسكَرٍ، قَاَل : َأْخَربََ  ِإمسَْاعِيُل بُْن عَبِْد اْلكَرِميِ، قَاَل: َحدََّثِين عَ 
َب َ سًا ِمْن َبِين ِإسْرَائِيَل َبالٌَء َوِشدٌَّة ِمَن الزَّمَ  َب بَْن مُنـَبِّهٍ، يـَقُوُل: َأصَا انِ، َفَشكَوْا مَا أَنَُّه مسََِع وَْه
ُ ِإَىل ِحزْقِيَل: إِنَّ  َك صَاحُوا ِمَن َأصَاَ ُْم ، وَقَالُوا: َ  لَيـْتـَنَا قَْد مِتـْنَا فَاْسَرتَحْنَا ممَِّا حنَُْن فِيِه فَأَْوَحى ا َّ  قـَوَْم
ِت أَيَظُنُّوَن َأينِّ َال أَقْدُِر أَْن الَْبالَءِ، وَزَعَمُوا أَ َُّْم وَدُّوا لَْو مَاتُوا فَاْسرتََاحُوا ، وََأيُّ رَاحٍَة  هلَُْم ِيف الْمَْو
ٌب: وَ  ٍف قَاَل وَْه ِت ؟ فَانْطَِلْق ِإَىل جَبَّانَِة َكذَا وََكذَا، فَِإنَّ فِيهَا أَرْبـَعََة آَال هُُم الَّذِيَن قَاَل أَبـْعَثـَهُْم بـَعَْد الْمَْو
 :ُ ْت أَملَْ تَـَر ِإَىل الَّذِيَن ﴿ا َّ ِت﴾ فـَقُْم فِيهِْم فـَنَادِهِْم وَكَاَن ٌف َحذََر الْمَْو خََرجُوا ِمْن دَِ رِهِْم وَهُْم ألُو
ريُْ وَالسِّبَاُع . فـَنَادَاهُْم ِحزْقِيلُ، فـَقَاَل: َ  أَيـَّتـُهَا الِْعظَامُ 
ْت، فـَرَّقـَتـْهَا الطَّ  إِنَّ ا ََّ  َْمُُرِك ِعظَامُهُْم قَْد تـَفَرََّق
َ تَمِِعَي فَاجْتََمَع ِعظَاُم ُكلِّ إِْنسَاٍن مِنـْهُْم مَعًا. مثَُّ  ََدى  َنِيًَة ِحزْقِيلُ، فـَقَاَل: أَيـَّتـُهَا الِْعظَامُ أَْن جتَْ  ، إِنَّ ا َّ
ْت َأْجسَادًا. مثَُّ  ِت اللَّحْمَ، وَبـَعَْد اللَّحِْم جَلْدًا، َفكَاَن   ََدى ِحزْقِيُل  َْمُُرِك أَْن َتكَْتِسَي اللَّحَْم فَاكَْتَس
، وََكربَُّوا َتكِْبريًَة الثَّالِثََة فـَقَاَل: أَيـَّتـُهَا األَرْوَاُح إِنَّ ا ََّ  َْمُُرِك أَْن تـَعُوِدي ىف َأْجسَاِدكِ، فـَقَامُوا  ِْذِن ا َِّ 
45وَاِحدًَة.
Dari riwayat ini, dapat dipahami bahwa al-T{abari> memang bersikap longgar
terhadap cerita-cerita isra>i>liyya>t yang bersumber dari Yahudi asli setelah masuk Islam.
Al-T{abari> mengambil riwayat dari orang Yahudi asli, karena ia memiliki persepsi yang
kuat bahwa riwayat-riwayat tersebut telah dikenal oleh masyarakat Arab dan tidak
menimbulkan kerugian dan bahaya bagi agama. Dari penafsiran memakai cerita
isra>i>liyya>t ini juga, al-T{abari> dipandang dan populer sebagai ahli dan pakar sejarah
yang berkaitan dengan aspek historis pra-Islam.
Kemudian contoh poin yang kesepuluh, yakni menjelaskan perdebatan di bidang
fikih untuk kepentingan analisis dan istinbath hukum, dapat dilihat pada QS. al-
Ma>idah [5]: 6, sebagai berikut;
45 Al-T{abari>, Jami>’ al-Baya>n., Juz IV, h. 414-415.
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َف أَْهُل التَّأْوِيِل ِيف قـَوْلِِه:  ضُهَا؟ ﴿مثَُّ اخْتَـَل إِذَا قُمْتُْم ِإَىل الصَّالََة﴾ أَمُرَاٌد بِِه ُكلُّ حَاٍل قَاَم إِلَيـْهَا, أَْو بَـْع
ُض َأْحوَاِل وََأيُّ َأْحوَاِل الْقِيَاِم إِلَيـْهَا؟ فـَقَاَل  َك بَِنْحِو مَا قـُلْنَا فِيِه ِمْن أَنَُّه مَْعينٌِّ بِِه بَـْع ضُهُْم ِيف ذَِل بَـْع
هٍْر. وَقَاَل الْقِيَاِم إِلَيـْهَا دُوَن ُكلِّ اَألْحوَاِل, وَأَنَّ احلَْاَل الَِّيت َعَىن  َِا حَاُل الْقِيَاِم إِلَيـْهَا عََلى َغريِْ طُ 
كَ آخَرُوَن: َك مَْعَىن ذَِل : َ  أَيـُّهَا الَّذِيَن آمَنُوا إِذَا قُمْتُْم ِمْن نـَوِْمكُْم ِإَىل الصَّالَِة. وَقَاَل آخَرُوَن: بَْل ذَِل
أَمْرًا ِمَن ا َِّ مَْعينٌِّ بِِه ُكلُّ حَاِل قِيَاِم الْمَرِْء ِإَىل َصالَتِِه أَْن ُجيَدَِّد هلََا طُهْرًا. وَقَاَل آخَرُوَن: بَْل كَاَن َهذَا
َني بِِه أَْن يـَتَـَوضَّئُوا ِلُكلِّ َصالٍَة, مثَُّ نُ  َك عَزَّ ذِكْرُُه نَبِيَُّه صَلَّى ا َُّ عَلَيِْه َوسَلََّم وَالْمُؤْمِِن ِسَخ ذَِل
ِف.  46ِلتَّخْفِي
Pada ayat ini, al-T{abari> menafsirkan bahwa terdapat perbedaan pendapat antara
para ahli ta’wil tentang firman Allah, apabila“إِذَا قُمْتُْم ِإَىل الصَّالَةَ  kamu hendak mengerjakan
shalat”, apakah maksudnya semua kondisi mengerjakannya? Atau sebagiannya? Dalam
kondisi bagaimana mengerjakannya?
Sebagian dari mereka berpendapat seperti yang kami katakan, bahwa maksudnya
adalah sebagian kondisi, bukan semua kondisi mengerjakannya. Maksud kondisi dalam
konteks ini adalah mengerjakannya tidak dalam keadaan suci. Kemudian ahli ta’wil
lain berpendapat bahwa maknanya adalah “wahai orang-orang yang beriman, jika
kalian bangun tidur dan hendak mengerjakan shalat”. Ahli ta’wil lainnya juga
berpendapat bahwa maknanya berarti seluruh kondisi seseorang yang akan
menjalankan shalat, hendaknya memperbarui kesuciannya. Sedangkan pendapat yang
lain mengatakan bahwa ini merupakan perintah Allah kepada Nabi-Nya dan orang-
orang beriman agar berwudhu untuk tiap kali shalat, tetapi kemudian ini di-nasakh
dengan wudhu yang ringan.
Dari penafsiran ini, telah tampak pada tafsir al-T{abari> yang memaparkan
berbagai pendapat para ahli ta’wil terkait pembahasan fikih shalat, apakah
mengerjakan shalat dalam semua kondisi, atau sebagian kondisi, dan dalam kondisi
bagaimana mengerjakannya. Lantas al-T{abari> menjelaskan bahwa ayat tersebut berarti
semua kondisi seseorang yang melakukan shalat, hanya saja ia merupakan perintah
kewajiaban untuk bersuci yang Allah perintahkan untuk mensucikan kepada orang
yang hendak mengerjakan shalat setelah ber-hadats yang membatalkan wudhunya.47
Corak Tafsir Ja>mi’ al-Baya>n
Kitab Ja>mi’ al-Baya>n karya al-T{atabari> ini dapat dikategorikan sebagai salah
satu kitab tafsir yang bercorak bi al-ma’tsu>r atau bi al-riwa>yah.48 Kitab tafsir ini
merupakan ensiklopedi pengetahuan yang sangat kaya dalam bidang tasfi>r bi al-
ma’tsu>r yang disajikan oleh al-T{abari> sendiri.49 Bukti bahwa kitab ini termasuk
46 Al-T{abari>, Jami>’ al-Baya>n., Juz VIII, h. 152-161.
47 Al-T{abari>, Jami>’ al-Baya>n., Juz VIII, h. 161
48 Al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Juz I, h. 208.
49 Ignaz Goldziher, Madza>hib al-Tafsi>r al-Isla>mi>, h. 114.
140 Memperjelas Epistemologi Tafsir Bi Al-Ma’tsu>r – Eko Zulfikar
Jurnal At-Tibyan Volume 4 No. 1, Juni 2019
kategori bi al-ma’tsu>r, karena al-T{abari> sangat dominan dalam menafsirkan Alquran
memakai ayat lain, hadis Nabi, pendapat sahabat dan tabi’in. Bahkan ia juga longgar
terhadap penggunaan sumber-sumber yahudi asli seperti Ka’b al-Ah}ba>r dan Wahab bin
Munabbah yang berkaitan dengan cerita-cerita isra>i>liyya>t.
Kendati demikian, meskipun kitab tafsir ini termasuk dalam kategori bi al-
ma’tsu>r, namun tidak dapat dipungkiri bahwa al-T{abari> juga tidak bisa terlepas dari
penafsiran nalar atau bi al-ra’yi. Hal ini terbukti pada setiap penafsirannya setelah
memaparkan berbagai penjelasan, biasanya ia memberi komentar, men-tarji>h}, dan
memberi penjelasan yang dianggapnya paling benar, sebagaimana contoh-contoh pada
penjelasan sebelumnya. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa corak tafsir al-T{abari>
termasuk dalam jajaran tafsir perpaduan antara bi al-ma’tsu>r dan bi al-ra’yi. Meskipun
pada kenyataannya yang paling dominan adalah tasfi>r bi al-ma’tsu>r.
Selain termasuk dalam kategori corak bi al-ma’tsu>r, tafsir al-T{abari> juga
termasuk dalam kategori corak lughawi>. Hal ini terbukti ketika al-T{abari> hendak
menafsirkan ayat Alquran, sesekali ia memperhatikan aspek kebahasaan terlebih
dahulu pada tiap-tiap ayat yang ditafsirkannya. Selain itu, al-T{abari> juga bertumpu
pada syair-syair Arab kuno dalam menjelaskan kosa kata dalam Alquran. Bukti tafsir
al-T{abari> termasuk kategori corak lughawi> dapat dilihat dari definisi yang dipaparkan
oleh Na>s}ir al-T{ayya>r. Ia mendefinisikan bahwa corak lughawi> merupakan sebuah
penafsiran yang menjelaskan makna Alquran dengan menggunakan kaidah-kaidah
kebahasaan.50 Dalam mencontohkan tafsir corak lughawi> ini, al-T{ayya>r mencantumkan
penafsiran al-T{abari> untuk menggambarkan tinjauan gaya bahasa Alquran yang
terdapat pada QS. al-‘Ala> [87]: 3.51 Al-T{ayya>r mengutip penafsiran al-T{abari> berikut
ini;
َك عِنَْدَ : أَنَّ ا ََّ عَمَّ بِقَوْلِِه  ُب ِمَن الْقَْوِل ِيف ذَِل فَـَهَدى﴾. اْخلَربََ َعْن ِهدَايَتِِه خَلْقَهُ، وَملَْ ﴿وَالصَّوَا
َك مَْعًىن دُوَن مَْعًىن، وَقَْد َهدَاهُْم ِلسَبِيِل اْخلَريِْ وَالشَّرِّ، وََهَدى الذُّكُوَر لِمَأْتَ  ْص ِمْن ذَِل ِث، خيَُّصِ ى اِإلَ 
فَاْخلَربَُ عََلى عُمُومِهِ، َحىتَّ  َِْيتَ َخربٌَ تـَقُوُم بِِه احلُْجَّةُ، دَالٌّ عََلى ُخصُوصِِه.
52
Sebelum mengutip penafsiran al-T{abari> ini, al-T{ayya>r juga menjelaskan gaya
bahasa yang terdapat pada ayat tersebut dengan mengutip beberapa tokoh bahasa
ternama, seperti al-Farra>’, Abu> Zakariya>, al-Ku>fi> al-Nah}wi> dan al-Kisa>’i> yang terdapat
dalam kitab seperti Ma’a>ni> al-Qur’a>n, Mara>tib al-Nah}wiyi>n, T{abaqa>t al-Nah}wiyi>n wa
Lughawiyi>n, dan Tahdzi>b al-Lughah.53
Dengan demikian, cukup kuat landasan untuk menyatakan bahwa penafsiran
yang dilakukan al-T{abari> dengan memperhatikan penggunaan bahasa Arab sebagai
50 Masa>’id bin Sulaima>n Na>s}ir al-T{ayya>r, al-Tafsi>r al-Lughawi> li al-Qur’a>n al-Kari>m, (Riya>d}: Da>r
Ibn al-Jauzi>, t.th), h. 38.
51 Selain mengutip pendapat al-T{abari>, al-T{ayya>r juga menganjurkan untuk melihat tafsir Ibn
‘Atiyah, Daqa>iq al-Tafsi>r Karya Ibn Taimiyah, dan Tasyhi>l li ‘Ulu>m al-Tanzi>l karya Ibn Jazi>.
52 Lihat, Al-T{abari>, Jami>’ al-Baya>n., Juz XXIV, h. 312.
53 Na>s}ir al-T{ayya>r, al-Tafsi>r al-Lughawi>., h. 36.
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pegangan dan bertumpu pada syair-syair Arab kuno merupakan kategori corak lughawi>
dalam menafsirkan Alquran.
Penutup
Pembahasan dari tulisan ini menghasilkan temuan, sebagai berikut: Pertama,
secara epistemologis, karya tafsir al-T{abari> termasuk tafsir bi al-ma’tsu>r, meskipun
realitasnya tidak sedikit dalam penafsirannya menggunakan bantuan nalar atau bi al-
ra’yi. Disebut tafsir bi al-ma’tsu>r karena ia banyak menafsirkan Alquran dengan
Alquran, dengan hadis Nabi, pendapat sahabat maupun tabi’in, dan cerita-cerita
isra>i>liyya>t. Kitab tafsir al-T{abari> ini juga bercorak lughawi> karena dalam setiap
menafsirkan Alquran, al-T{abari> sering memperhatikan aspek kebahasaan, seperti
memaparkan pendapat ahli nahwu dan ahli i’rab, mencantumkan berbagai qira’ah, serta
mencantumkan syair-syair Arab ketika memaknai kata dan kalimat dalam Alquran.
Kedua, dalam menafsirkan ayat Alquran, al-T{abari> mengulas pembahasannya
secara detail dan panjang lebar, sehingga kitab tafsirnya termasuk dalam jajaran
menggunakan metode tah}li>li>. Al-T{abari> berusaha menjelaskan seluruh aspek yang
terkandung dalam Alquran dari awal sampai akhir, dan penafsirannya juga berdasarkan
pada susunan ayat dan surah sebagaimana dalam urutan mushaf.
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